







PENGARUH PER, ROE, DAN NPM TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN DI INDUSTRI BARANG 
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 































PENGARUH PER, ROE, DAN NPM TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN DI INDUSTRI BARANG 
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 2006-2010 
 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memeroleh  
gelar Sarjana Ekonomi 
 
 








































Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“PENGARUH PER, ROE, DAN NPM TERHADAP HARGA SAHAM PADA 
PERUSAHAAN DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2006-2010” 
Skripsi ini disusun guna melengkapi salah satu syarat untuk menempuh 
ujian akhir Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Manajemen Universitas Hasanuddin Makassar.  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan bantuan – 
bantuan dalam bentuk bimbingan, keterangan serta dorongan moril maupun 
materiil, sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Oleh karenanya dalam 
kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar – 
besarnya, kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE.,M.Si selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar.  
2. Bapak Dr. Muh.Yunus Amar, MT selaku Ketua Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar . 
3. Bapak Dr. Abd. Rakhman Laba, SE, MBA selaku Dosen 
Pembimbing pertama yang berkenan memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  
4. Bapak Drs.H.Gamalca,M.SI selaku Dosen Pembimbing kedua yang 
berkenan memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar yang telah memberikan ilmunya dengan tulus.  
6. Bapak dan Ibu staf karyawan FakultasEkonomi & Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar yang telah banyak membantu penulis selama 






7. Kedua Orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberi doa, 
semangat, dukungan dan masukan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Sahabat-sahabatku Gita, Ida, Gege, Windri, Eno,Asdini,Fatwal, Edis, 
Rere, Uci,Cimma, Wiwi, dan Rara terimakasih karena telah menjadi 
sahabatku dari awal sampai waktu yang tak terbatas nantinya dan 
terimakasih atas bantuan dan dukungannya selama ini. 
9. Seluruh Teman-teman Angkatan 2009 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin, Terimakasih atas kebersamaan dan 
pengalamannya. 
10. Semua pihak yang telah membantu, memberikan semangat serta 
doanya kepada penulis, yang tidak dapat penulis sampaikan satu per 
satu. Terimakasih banyak. 
 
Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.  
 
 




















Pengaruh PER, ROE, Dan NPM Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Di Industri Barang Konsumsi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010 
 
The Effect Of Price Earning Ratio, Return On Equity, And Net Profit 
Margin To Stock Price On The Company Of Consumer Goods Industry 






Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui pengaruh PER, ROE, dan 
NPM secara parsial dan bersama-sama terhadap harga saham pada 
perusahaan di industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek periode 
2006-2010. Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik dengan metode 
regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t. yang 
sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahuluDalampenelitian 
yang dilakukan PER, ROE, dan NPM bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Naik turunnya PER, ROE, dan NPM dapat 
mempengaruhi naik turunnya harga saham. Hasil analisis pengujian regresi 
variabel PER, ROE, dan NPM secara parsial berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Dari penelitian ini diperoleh nilai R2sebesar 0,492, hal tersebut 
berarti bahwa 49,2% variable harga saham dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya yaitu PER, ROR, danNPM dan sisanya yaitu sebesar 50,8% 
dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain diluar persamaan. 
Kata kunci : PER, ROE, NPM, danHargaSaham 
The purpose of scientific writing is to know the effect of PER, ROE, and 
NPM are partial and together to stock price on the company of consumer 
goods industry are listed in Indonesian stock exchange period 2006-2010. 
Analysis technique used is analyzed multiple linear regression and the 
hypothesis testing with use F and t test, performed classical assumption first. In 
a study conducted PER, ROE, and NPM  jointly significantly affect the stock 
price. Rise and fall of PER, EPS and ROE can affect the rise and fall of stock 
prices. The result of regression analysis testing the variable coefficient partial 
PER, ROE, and NPM show positive influence towards on stock price. R2 value 
in this research is 0,492, this mean that 49,2% of ROA variable could be 
explained by independent variables CAR, NPL and LDR. And 50,8% remnant 
of these explained by outside not listed in the formula.  
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1.1. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi saat ini, Indonesia sedang giat-giatnya 
meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Untuk itu maka dilakukanlah 
perkembangan di segala bidang, salah satunya di industry manufaktur yang 
berkembang dengan pesat. Jalannya kegiatan usaha dalam perusahaan tidak 
terlepas dari kebutuhan akan modal.  
Untuk mengembangkan usahanya maka perusahaan membutuhkan 
modal yang tidak sedikit sehingga untuk memudahkan dalam pemenuhan 
kebutuhan dana tersebut dapat dilakukan melalui pinjaman dari perusahaan 
ataupun sumber dana lainnya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan 
mencatatkan sahamnya di pasar modal. Dalam mengembangkan permodalan 
perusahaan, pada umumnya dapat ditempuh dengan cara penyertaan oleh 
pemegang saham maupun pinjaman dari pihak ketiga. Kedua model 
penyertaan dan pinjaman tersebut pada umumnya diperoleh dari pasar uang 
dan/atau pasar modal. 
Pengertian pasar modal secara umum merupakan suatu tempat 
bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam 
rangka memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan 
perusahaan yang membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha 





pihak yang ingin membeli modal di perusahaan yang menurut mereka 
menguntungkan (Kasmir, 2008:207). Pasar modal dikenal dengan nama bursa 
efek dan di Indonesia dikenal dengan Bursa Efek Indonesia. 
BEI memberikan peran besar bagi perekonomian suatu negara karena 
pasar modal memberikan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi 
keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena pasar 
modal menyediakan fasilitas atau wahana yang mempertemukan dua 
kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak 
yang memerlukan dana (issuer). Dengan adanya pasar modal maka 
perusahaan publik dapat memperoleh dana segar masyarakat melalui 
penjualan efek saham melalui prosedur IPO atau efek utang (obligasi).  
BEI dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena BEI memberikan 
kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik 
dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Jadi diharapkan 
dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian menjadi meningkat 
karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan-
perusahaan untuk dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan pada 
akhirnya memberikan kemakmuran bagi masyarakat yang lebih luas.  
Sejak pemerintah melakukan serangkaian deregulasi pada tahun 1989 
untuk menggairahkan kegiatan pasar modal, volume transaksi di Bursa Efek 
Indonesia mengalami peningkatan, apalagi sejak tahun 1995 dilakukan Jakarta 
Automatic Trading System (JATS) yang mengakibatkan perdagangan efek 
menjadi wajar dan transparan. Perkembangan pasar modal dapat dilihat dari 





Salah satu jenis perusahaan yang menerbitkan sahamnya di bursa efek 
Indonesia (sebagai lembaga yang terlibat dipasar modal) untuk mendapatkan 
dana adalah perusahaan manufaktur khususnya di sektor industri barang 
konsumsi, seiring dengan berkembangnya jaman maka semakin tinggi pula 
tingkat gaya hidup dan kebutuhan manusia yang semakin kompleks salah 
satunya seperti kebutuhan akan barang konsumsi, dengan semakin tingginya 
kebutuhan-kebutuhan akan barang konsumsi hal itu akan diikuti pula oleh 
tingginya permintaan masyarakat akan produk dari barang konsumsi, dari sini 
bisa dilihat bahwa produk barang konsumsi sangatlah penting dan dibutuhkan 
untuk masyarakat luas, sehingga kecenderungan perusahaan di sector 
industry barang konsumsi untuk survive sangat besar meskipun terkena 
dampak krisis moneter. 
Bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, secara otomatis akan 
meningkatkan jumlah permintaan terhadap produk barang konsumsi, dalam 
kondisi ini, perusahaan di industry barang konsumsi tentu akan mengambil 
langkah – langkah tertentu untuk memenuhi peningkatan permintaan terhadap 
produk barang konsumsi tersebut, misalnya dengan meningkatkan kapasitas 
produksi, mengadakan ekspansi perusahaan, perluasan jaringan distribusi 
serta usaha – usaha lain yang semuanya itu membutuhkan dana yang tidak 
sedikit. Salah satu cara bagi perusahaan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dananya adalah dengan menjual sahamnya dipasar modal (bursa efek) yang 
lebih dikenal sebagai go public. 
Berikut perkembangan harga saham pada beberapa perusahan 





Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan  
Pada Industri Barang Konsumsi Periode 2006-2010 
No Nama Perusahaan 2006 2007 2008 2009 2010 
1 PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 1350 2575 930 3550 4875 
2 PT MAYORA INDAH Tbk 1620 1750 1140 4500 10750 
3 PT ULTRA JAYA MILK Tbk 435 650 800 580 1210 
4 PT MANDOM INDONESIA Tbk 6950 8400 5500 8100 7200 
5 PT UNILEVER INDONESIA Tbk 6600 6750 7800 11050 16500 
6 PT KALBE FARMA Tbk 1190 1260 400 1300 3250 
7 PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk 165 305 76 127 159 
sumber: ICMD 2011, (data diolah) 
 
     
 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pergerakan harga saham mengalami 
fluktuasi. Pada beberapa periode penelitian harga saham mengalami 
penurunan. Penurunan harga saham ini terjadi pada PT INDOFOOD SUKSES 
MAKMUR Tbk pada tahun 2008 dimana harga sahamnya menjadi Rp 930 
sedangkan pada tahun 2007 harga sahamnya berada pada posisi Rp 2.575. 
penurunan harga saham juga terjadi pada PT MAYORA INDAH TbK, PT 
KALBE FARMA Tbk, dan PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk pada tahun 
2008. Pada PT ULTRA JAYA MILK Tbk mengalami penurunan harga saham 
pada tahun 2009 yaitu pada posisi Rp 580. 
Perkembangan harga saham mempunyai hubungan kausalitas (hubungan 
timbal balik) dengan kinerja keuangan perusahaan. Naik turunnya harga 
saham suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan 
perusahaan yang bersangkutan. Di sisi lain, tinggi rendahnya harga saham 
juga akan menentukan kinerja keuangan perusahaan. Harga pasar suatu 




saham suatu perusahaan menunjukkan naik turunnya nilai perusahaan bagi 
para investor.  
Tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti kinerja keuangan perusahaan, permintaan dan 
penawaran, tingkat suku bunga, tingkat resiko, laju inflasi, kebijakan 
pemerintah, politik dan keamanan suatu negara. Walaupun demikian, kondisi 
keuangan dan kinerja pada umumnya masih mempunyai pengaruh yang 
dominan terhadap pembentukan harga saham. Analisis kinerja keuangan pada 
dasarnya dilakukan untuk mengevaluasi kinerja di masa lalu dengan 
melakukan berbagai analisis sehingga diperoleh posisi keuangan yang 
mewakili realitas perusahaan dan potensi-potensi kinerja akan berlanjut. 
Dalam menilai kinerja suatu perusahaan, seorang investor biasanya berpandu 
pada prospek dan laporan keuangan perusahaan.  
Kinerja keuangan perusahaan terutama terlihat dari tampilan keuangan 
yang pasti meningkat. Jika perusahaan tersebut mencapai prestasi yang baik 
maka akan lebih diminati investor. Prestasi yang dicapai perusahaan dapat 
dilihat dari laporan yang dipublikasikan. Analisis laporan keuangan yang 
meliputi perhitungan dan interpretasi rasio diperlukan untuk dapat memahami 
informasi tentang laporan keuangan. Analisis rasio keuangan dapat membantu 
para pelaku bisnis, pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya 
untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. 
Investasi yang aman memerlukan analisis yang cermat, teliti dan didukung 
oleh data yang akurat sehingga dapat mengurangi resiko bagi investor dalam 




digunakan oleh investor dalam mencari informasi dari laporan keuangan 
perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atasn maka perlu dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan harga saham serta factor-faktor yang mungkin 
memengaruhinya seperti Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE), 
dan Net Profit Margin (NPM). 
Price Earning Ratio yang sering digunakan oleh analis saham untuk 
menilai harga saham. Pada dasarnya PER memberikan indikasi tentang 
jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan dana pada tingkat harga 
saham dan keuntungan perusahaan pada suatu periode tertentu. Oleh karena 
itu, rasio ini menggambarkan kesediaan investor membayar suatu jumlah 
tertentu untuk setiap rupiah perolehan laba perusahaan. Rasio profitabilitas 
menunjukkan kemampuaan perusahaan memperoleh  laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  Rasio ini 
sangat diperhatikan oleh calon maupun pemegang saham karena akan  
berkaitan dengan harga saham serta deviden yang akan diterima.  
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas  
yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian atas investasi yang 
ditanamkan oleh pemegang saham atau investor yang dapat dihitung dengan 
membagi laba setalah pajak atau  Net Income After Tax (NIAT)  terhadap 
modal sendiri yang berasal dari setoran modal pemilik. ROE digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau  efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. Artinya semakin besar ROE semakin baik 




Net Profit Margin (NPM)  merupakan salah salah satu rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan. 
Net Profit Margin (NPM)  atau sering juga disebut dengan sales margin 
digunakan untuk melihat berapa perbandingan laba yang bisa dihasilkan 
dengan penjualan yang dimiliki perusahaan. Apabila rasio NPM perusahaan 
besar maka menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja dengan baik, karena 
dapat  menghasilkan laba bersih yang besar melalui aktifitas penjualannya, 
sehingga digunakan investor dalam mengambil keputusan apakah membeli 
saham emiten tersebut (Darsono dan Ashari 2005:56). 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat factor-faktor yang 
memengaruhi harga saham diatranya adalah Subiyantoro, Edi dan Fransisca 
Andreani (2003) melakukan penelitian mengenai analisis factor-faktor yang 
memengaruhi harga saham pada perusahaan jasa perhotelan yang terdaftar di 
pasar modal Indonesia periode 1995-2001. Variable independen yang diteliti 
yaitu return on asset (ROA), Return On Equity (ROE), book value per share 
(BVS), debt to equity ratio (DER), return saham (r),  risiko pasar (β), dan return 
market (rm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE dan BVS berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham, sedangkan variable-variabel ROA, 
DER, return saham, beta saham dan return market tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham.  
Trisno, Dedy dan Fransiska Soejono (2008) melakukan penelitian tentang 
pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan 
telekomunikasi di bursa efek Indonesia periode 1999-2007. Variable 
independen yang diteliti yaitu return on asset (ROA), Return On Equity (ROE), 




ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham sedangkan NPM 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Hutami, Rescyana Putri (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
dividend per share (DPS), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin 
(NPM) terhadap harga saham perusahaan industry manufaktur yang tercatat di 
bursa efek Indonesia periode 2006-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
DPS, ROE, dan NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
perusahaan industry manufaktur yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 
2006-2010.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitiaan ini berjudul: “Pengaruh Price 
Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE),dan Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Harga Saham pada Perusahaan di Industri Barang Konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.  
 
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah Price Earning Ratio 
(PER), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) memiliki 
pengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi 
yang terdaftar di BEI selama periode 2006-2010?  
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: ”Untuk menganalisis pengaruh 




Margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan industri barang konsumsi di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2006-2010”. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh 
PER, ROE, dan NPM terhadap harga saham pada perusahaan industri barang 
konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Selain itu untuk memberikan kontribusi 
sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Sebagaimana layaknya karya ilmiah ini, hasil yang diperoleh diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan 
berhubungan dengan obyek penelitian antara lain :  
1. Bagi Peneliti  
Sebagai langkah kongkrit penerapan ilmu berdasarkan teori yang 
selama ini didapat peneliti ke dalam praktek pada perusahaan.  
2. Bagi Universitas  
Memberikan sumbangan informasi pihak lain untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dan dapat menambah kepustakaan sebagai 
informasi bahan pembanding bagi penelitian lain serta sebagai wujud 
Darma Bakti kepada perguruan tinggi pada umumnya dan Fakultas 





3. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui 
rasio-rasio yang memengaruhi harga saham misalnya rasio 
profitabilitas yang terdiri dari PER, ROE, dan NPM. 
4. Bagi Ilmu Pengetahuan  
Dapat dipergunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau 
perluasan pandangan tentang pelajaran yang didapat dari bangku 
kuliah dan memperdalam pengetahuan terutama dalam bidang yang 
dikaji serta sebagai referensi ilmiah bagi para peneliti berikutnya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penulisan ini terbatas pada rasio keuangan yang 
terdiri dari variable Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE), dan 
Net Profit Margin (NPM) dalam hubungannya terhadap Harga Saham pada 
perusahaan industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-
2010. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi: 
 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 




belakang penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi harga saham 
perusahaan industri barang konsumsi yang listed di Bursa Efek Indonesia. 
Selain itu juga diuraikan mengenai rumusan permasalahan yang akan 
dijadikan dasar dari penelitian ini. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu dalam analisis hasil-
hasil penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-
penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan 
menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta 
hipotesis yang timbul dari pemikiran tersebut. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara 
operasional. Bab ini akan berisikan variabel penelitian dan definisi operasional 
PER, ROE, NPM, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisikan metode-metode analisis yang dilakukan selama 
penelitian serta hasil dari analisis data serta interpretasi hasil. Bab ini akan 
memaparkan data PER, ROE dan NPM, analisis regresi dan pembahasan 
hasil penelitian.   
BAB V Penutup 
Berisi tentang uraian simpulan dari laporan penelitian yang telah dilakukan 




teoritis, implikasi manajerial serta saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap hasil penelitian maupun bagi penelitian selanjutnya. Bagian akhir, 




























2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  
Kajian pustaka merupakan suatu hasil telaahan terhadap teori dan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel-variabel yang diteliti, 
sehingga dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
yaitu mengenai konsep PER, ROE, dan NPM, Harga saham dan keterkaitan di 
antaranya. 
2.1.1  Pasar Modal 
Pengertian pasar modal secara umum merupakan suatu tempat 
bertemunya para penjual dan –pembeli untuk melakukan transaksi dalam 
rangka memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan 
perusahaan yang membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha 
untuk menjual efek-efek di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah 
pihak yang ingin membeli modal di perusahaan yang menurut mereka 
menguntungkan. (Kasmir, 2008:207) 
Di Indonesia, Pasar Modal telah tertuang di dalam Undang-undang Pasar 
Modal Nomor 8 Tahun 1995 yang memberikan pengertian yang lebih spesifik 
mengenai pasar modal, yaitu “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 





yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 
(Anoraga dan Pakarti, 2008:1).” 
Pasar Modal memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara 
pemilik modal dalam hal ini disebut sebagai pemodal (investor) dengan 
meminjamkan dana kepada pihak yang membutuhkan modal dalam hal ini 
disebut dengan nama emiten (perusahaan go public). Seperti kegiatan pasar 
pada umumnya, disamping melibatkan penjual dan pembeli yang pasti barang 
dan jasa yang diperjualbelikan. Dalam pasar modal yang diperjualbelikan 
adalah surat-surat berharga. Surat-surat berharga tersebut dapat bersifat 
hutang yang pada umumnya dikenal sebagai Obligasi atau surat berharga 
yang bersifat pemilikan yang dinamakan Saham. Tempat dimana bertemunya  
broker  dan  dealer untuk melakukan jual beli saham dinamakan bursa efek. 
Saat ini hanya ada satu bursa efek yang beroperasi di Indonesia, dimana para 
pemegang saham juga sekaligus merupakan anggota bursa (Anoraga dan 
Pakarti, 2008). 
Pasar modal mempunyai peranan penting dalam suatu negara, pada 
dasarnya mempunyai kesamaan antara satu negara dengan negara lain. 
Peranan pasar modal dalam suatu perekonomian negara adalah: 
1. Fungsi tabungan (savings function) 
Keinginan menabung dipengaruhi oleh kemungkinan rugi akibat 
penurunan nilai mata uang, inflasi, resiko hilang dan lain-lain. 
Penabung perlu memikirkan alternatif menabung dalam bentuk lain 




memberi jalan murah dan mudah, tanpa risiko tinggi untuk 
menginvestasikan dana. 
2. Fungsi kekayaan (wealth function) 
Pasar modal adalah suatu cara untuk menyimpan kekayaan dalam 
jangka panjang dan jangka pendek sampai dengan kekayaan tersebut 
dapat dipergunakan kembali. Cara ini lebih baik karena kekayaan itu 
tak mengalami depresiasi (penyusutan) seperti aktiva lain. 
3. Fungsi Likuiditas (liquidity function)  
Kekayaan yang disimpan dalam surat-surat berharga bisa 
dilikuidasikan, misal modal dengan risiko yang sangat minimal 
dibandingkan dengan aktiva lain. Proses likuidasi surat berharga 
dengan biaya relatif murah dan lebih cepat.  
4. Fungsi pinjaman (credit function) 
Pasar modal bagi suatu perekonomian negara merupakan sumber 
pembiayaan pembangunan dari pinjaman yang dihimpun dari 
masyarakat. Pemerintah lebih mendorong pertumbuhan pasar modal 
untuk mendapatkan dana yang lebih mudah dan murah. Karena, 
melihat kenyataan bahwa pinjaman dari perusahaan dunia mempunyai 
rate bunga yang tinggi. Sedangkan perusahaan-perusahaan yang 
menjual obligasi dari pasar modal untuk mendapatkan dana dengan 
bunga rendah dibandingkan dengan bunga dari perusahaan. 
2.1.2 Saham 
Saham (stock atau  share) dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan  




terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik  
kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. 
Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang 
ditanamkan di dalam perusahaan tersebut (Darmadji dan Fakhruddin, 2006). 
Saham dapat diperjualbelikan pada bursa efek, yaitu tempat yang 
dipergunakan untuk memperdagangkan efek sesudah pasar perdana. 
Penerbitan surat berharga saham akan memberikan berbagai keuntungan bagi 
perusahaan (Darmadji dan Fakhruddin, 2006). 
Pada dasarnya ada dua keuntungan yang diperoleh pemodal dengan 
membeli atau memiliki saham (Martalena dan Maya Malinda, 2011:12):  
1. Dividen  
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 
dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen 
diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam 
RUPS. Jika setelah pemodal ingin mendapatkan dividen, pemodal 
tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang 
relative lama, yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam 
periode di mana diakui sebagai pemegang saham yang berhak 
mendapat dividen. Dividen yang dibagikan dapat berupa dividen tunai 
artinya kepada setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang 
tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham atau dapat pula 
berupa dividen saham yang berarti kepada setiap pemegang saham 
diberikan dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki 
seorang pemodal akan bertambah dengan adanya pembagian dividen 




2. Capital Gain 
Capital Gain merupakan selisih nilai antara harga beli dan harga jual. 
Capital Gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di 
pasar sekunder.  
Saham merupakan surat berharga yang paling popular dan dikenal luas di 
masyarakat. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka 
saham terbagi atas (Darmadji dan Fakhruddin, 2006): 
1. Saham biasa (common stock), yaitu saham yang menempatkan 
pemiliknya pada posisi paling junior dalam pembagian dividen dan  hak 
atas harta kekayaan perusahaanapabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi setelah perusahaan melunasi kewajiban hutangnya. 
2. Saham preferen (preferred stock), yaitu saham yang memiliki 
karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa 
menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga 
bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki investor. 
2.1.3 Harga Saham.  
Harga saham mencerminkan nilai perusahaan, semakin tinggi nilai harga 
saham semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Setiap 
perusahan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga sahamnya. 
Penilaian harga saham merupakan suatu mekanisme untuk merubah 
serangkaian variabel ekonomi perusahaan yang diramalkan (atau yang di 
amati) menjadi perkiraan tentang harga saham. Variabel-variabel ekonomi 
tersebut seperti misalnya laba perusahaan, deviden yang dibagikan, varibilitas 




2.1.3.1 Penilaian Harga Saham 
Upaya untuk merumuskan bagaimana menghitung harga saham yang 
seharusnya (nilai intrinsik), dilakukan oleh setiap analis dengan tujuan untuk 
memperoleh tingkat pengembalian yang memuaskan. Namun demikian, sulit 
bagi investor untuk terus menerus mengalahkan pasar dan memperoleh 
tingkat pengembalian di atas normal. Hal ini disebabkan karena adanya faktor 
faktor yang memengaruhi harga saham. Sebenarnya faktor-faktor tersebut 
mudah diketahui, masalahnya adalah bagaimana menerapkan faktor-faktor 
tersebut kedalam suatu gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan 
sehingga memudahkan manajemen untuk mendapatkan dana dari luar 
perusahaan.  
Seorang investor dalam membuat keputusan dalam berinvestasi atau 
untuk membeli saham tertentu, sebelumnya terlebih dahulu menganalisis 
saham tersebut. Hal ini untuk menentukan kualitas, prospek, dan tanggungan 
risiko saham. Sehubungan dengan uraian di atas, berikut beberapa 
pendekatan perhitungan harga saham yang seharusnya (nilai intrinsik), 
selanjutnya diikuti dengan berbagai model untuk penerapannya.  
1. Analisis Fundamental  
Analisis fundamental merupakan teknik analisis saham dengan 
menggunakan data historis, terutama data keuangan (misalnya laba, 
pembagian deviden, penjualan, dll) untuk menilai jenis saham tertentu. Secara 
singkat analisis fundamental bertitik tolak pada anggapan setiap investor 
adalah rasional. Oleh karena itu, para fundamentalis mempelajari hubungan 
antara harga saham yang memiliki nilai intrinsik yang akan diestimasi oleh 




pasar sekarang yang terjadi. Perbandingan yang dilakukan akan menunjukkan 
bahwa harga saham under value atau over value. Nilai pasar lebih kecil dari 
pada nilai intrinsik menunjukkan bahwa harga saham dijual dengan harga yang 
lebih rendah (under value), karena investor membayar saham tersebut lebih 
kecil dari harga yang seharusnya dibayar. Sebaliknya nilai pasar yang lebih 
besar dari nilai intrinsiknya menunjukkan bahwa saham tersebut dijual dengan 
harga yang lebih mahal (over value).  
Analisis fundamental membandingkan antara nilai intrinsik suatu saham 
dengan dengan harga pasarnya guna menentukan apakah harga pasar saham 
tersebut sudah mencerminkan nilai intrinsiknya atau belum. Nilai intrinsik suatu 
saham ditentukan oleh faktor-faktor fundamental yang memengaruhinya. Ide 
dasar pendekatan ini adalah bahwa harga saham akan dipengaruhi oleh 
kinerja perusahaannya. Kinerja perusahaan itu sendiri dipengaruhi oleh kondisi 
industri dan perindustrian secara makro.  
2. Analisis Teknikal  
Analisis teknikal adalah analisis pasar atau sekuritas yang memusatkan 
perhatian pada indeks saham, harga atau statistik pasar lainnya dalam 
menemukan pola yang mungkin dapat memprediksikan gambaran yang telah 
dibuat. Atau analisis yang menganggap bahwa saham adalah komoditas 
perdagangan yang pada gilirannya, permintaan dan penawarannya merupakan 
manifestasi kondisi psikologis dari pemodal (Ahmad, Kamaruddin, 2004 : 79 ). 
2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga Saham  
Laporan keuangan seperti laporan laba rugi merupakan sumber informasi 




saham. Nilai intrinsik suatu saham didasarkan atas pendapatan suatu saham 
yang dibayarkan dalam bentuk devidend income.  
Perubahan deviden merupakan isyarat perubahan earning. Perusahaan 
akan menaikkan deviden ketika manajemen percaya bahwa earning telah 
meningkat secara permanen. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 
earning perusahaan naik maka perusahaan diharapkan membayarkan deviden 
lebih besar sebagai signal tentang prediksi membaiknya nilai perusahaan.  
Banyak sekali faktor yang memengaruhi penilaian terhadap harga saham 
baik itu yang bersifat fundamental maupun teknikal. Namun demikian secara 
sederhana variabilitas harga saham bergantung pada bagaimana earning dan 
dividend yang terjadi pada sebuah perusahaan. Pada dasarnya harga saham 
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran, namun untuk melakukan 
penilaian harga saham dengan baik diperlukan data operasional perusahaan 
seperti laporan keuangan yang telah diaudit, performance perusahaan di masa 
yang akan datang dan kondisi ekonomi.  
Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, dalam arti 
tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran saham itu sendiri. 
Pergerakan harga suatu saham dalam jangka pendek tidak dapat diterka 
secara pasti. Semakin banyak orang yang ingin membeli saham, maka harga 
saham tersebut cenderung bergerak naik. Sebaliknya, semakin banyak orang 
yang ingin menjual maka harga saham tersebut cenderung akan bergerak 
turun.  
Dalam melakukan analisa untuk menilai suatu saham terdapat 3 jenis 
informasi yaitu informasi yang bersifat fundamental, informasi yang bersifat 




politik. Informasi yang bersifat fundamental yaitu kemampuan manajemen 
perusahaan, prospek perusahaan, prospek pemasukan, perkembangan 
teknologi, kemampuan menghasilkan keuntungan, manfaat terhadap 
perekonomian nasional, kebijakan pemerintah, hak-hak investor.  
Informasi yang bersifat teknis misalnya perkembangan kurs, keadaan 
pasar, volume, frekuensi transaksi, dan kekuatan pasar. Informasi yang 
berhubungan dengan kondisi sosial, ekonomi, politik misalnya terdiri dari 
tingkat inflasi, kebijakan moneter, musim, neraca pembayaran dan APBN, 
kondisi ekonomi, dan kondisi politik. Investor yang bijak senantiasa tidak 
terpaku hanya pada satu informasi saja. Hal ini dikarenakan bahwa harga 
saham boleh berfluktuasi karena faktor psikologis tetapi dasar dan titik awal 
suatu penilaian tetap pada kinerja perusahaan. Berarti dalam penilaian saham, 
investor perlu melihat kedua faktor tersebut, yaitu faktor psikologi dan performa 
perusahaan (Lubis, 2008 : 124). 
 
2.1.4 Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio antara harga saham dengan 
pendapatan setiap lembar saham, dan merupakan indikator perkembangan 
atau pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang (prospects of the 
firm). Semakin tinggi rasio PER, semakin tinggi pertumbuhan laba yang 
diharapkan oleh pemodal (Husnan, Suad, 1997:566).   
Perusahaan dengan peluang tingkat pertumbuhan tinggi biasanya 
mempunyai Price Earning Ratio yang tinggi pula, dan hal ini menunjukkan 
bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba di masa mendatang. 




mempunyai  Price Earning Ratio yang rendah pula. Semakin rendah  Price 
Earning Ratio suatu saham maka semakin baik atau murah harganya untuk 
diinvestasikan.  Price Earning Ratio menjadi rendah nilainya bisa karena harga 
saham cenderung semakin turun atau karena meningkatnya laba bersih 
perusahaan. Jadi semakin kecil nilai  Price Earning Ratio maka semakin murah 
saham tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar saham 
dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar 
saham akan memengaruhi banyak investor untuk membeli saham tersebut. 
 
2.1.5 Return On Equity (ROE) 
Menurut Mardiyanto (2009: 196) ROE adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para 
pemegang saham. ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan 
pemegang saham atau nilai perusahaan.  
Menurut Riyadi (2006: 155) Return On Equity (ROE) adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan modal (modal inti) perusahaan. Rasio 
ini menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan. ROE sangat 
penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena ROE yang 
tinggi berarti para pemegang saham akan memperoleh dividen yang tinggi pula 
dan kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan saham.  
Fred dan Copeland (1999: 233) berpendapat bahwa ”Rasio laba bersih 
setelah pajak terhadap modal sendiri digunakan untuk mengukur tingkat hasil 




Fred dan Brigham (2001: 101) berpendapat bahwa ”Return On Equity 
(ROE) is the ratio of net income to common equity: measures the ratio of return 
on common stockholders investment”.  
Menurut Tambunan (2007: 179) ROE digunakan untuk mengukur rate 
of return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan pemegang 
saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini, semakin tinggi ROE yang 
dihasilkan perusahaan, akan semakin tinggi harga sahamnya.  
Menurut Harahap (2007: 156) ROE digunakan untuk mengukur besarnya 
pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut 
menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para 
pemegang saham. ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki 
hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga semakin besar ROE 
semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan indikasi 
bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga 
investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, dan hal itu menyebabkan 
harga pasar saham cendrung naik.  
Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROE adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelolaan 
modal yang diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. ROE diukur dengan 
perbandingan antara laba bersih dengan total modal. Angka ROE yang 
semakin tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat 
pengembalian investasi makin tinggi. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 
196) angka ROE dapat dikatakan baik apabila > 12%. 
Rasio ini bisa dikatakan sebagai rasio yang paling penting dalam 




diberikan perusahaan kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE yang 
bagus akan membawa keberhasilan bagi perusahaan, yang mengakibatkan 
tingginya harga saham dan membuat perusahaan dapat dengan mudah 
menarik dana baru. Hal itu juga akan memungkinkan perusahaan untuk 
berkembang, menciptakan kondisi 5 pasar yang sesuai, dan pada gilirannya 
akan memberikan laba yang lebih besar, dan seterusnya. Semua hal tersebut 
dapat menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan  atas 
kekayaan para pemiliknya (Walsh, Ciaran 2003:56). 
 
2.1.6 Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Alexandri (2008: 200) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih setelah dipotong pajak.  
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006: 299) Net Profit Margin adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM, 
maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba 
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka 
dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
yang tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan perusahaan 
secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi 
yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya untuk suatu resiko. 




Para investor pasar modal perlu mengetahui kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Dengan mengetahui hal tersebut investor dapat menilai 
apakah perusahaan itu profitable atau tidak. Menurut Sulistyanto (tanpa tahun: 
7) angka NPM dapat dikatakan baik apabila > 5 %. 
 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Hubungan Antara PER dan Harga Saham Perusahaan 
Price Earning Ratio adalah rasio yang membandingkan antara harga 
saham (yang diperoleh dari pasar modal) dan laba per lembar saham yang 
diperoleh pemilik perusahaan (Husnan, Suad, 1997:566). Semakin tinggi PER, 
semakin tinggi pertumbuhan laba yang diharapkan pemodal. Rasio ini 
menunjukkan seberapa tinggi suatu saham dibeli oleh  investor dibandingkan 
dengan laba per lembar saham. Jika Price Earning Ratio meningkat maka 
harga saham juga akan semakin besar. 
Hipotesis 1: Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga 
saham pada perusahaan industry barang konsumsi yang listed di BEI. 
 
2.2.2 Hubungan Antara ROE dan Harga Saham Perusahaan 
ROE mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahaan 
kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE yang bagus akan 
membawa keberhasilan bagi perusahaan, yang mengakibatkan tingginya 
harga saham dan membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana 
baru. Hal itu juga akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang, 
menciptakan kondisi 5 pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan 




menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan  atas 
kekayaan para pemiliknya (Walsh, Ciaran 2003:56). 
Hipotesis 2: Return On Eqity (ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham 
pada perusahaan industry barang konsumsi yang listed di BEI. 
 
2.2.3 Hubungan Antara NPM dan Harga Saham Perusahaan 
Net Profit Margin  adalah perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 
berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 
Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. 
Hipotesis 3: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga 
saham pada perusahaan industry barang konsumsi yang listed di BEI. 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun sebuah kerangka pikir ataupun arah dari penelitian 
ini. Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang factor yang memengaruhi 
harga saham. Penelitian itu dilakukan oleh: 
1. Subiyantoro, Edi dan Fransisca Andreani (2003) melakukan penelitian 
mengenai analisis factor-faktor yang memengaruhi harga saham pada 




periode 1995-2001. Variable independen yang diteliti yaitu return on 
asset (ROA), Return On Equity (ROE), book value per share (BVS), 
debt to equity ratio (DER), return saham (r),  risiko pasar (β), dan 
return market (rm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE dan 
BVS berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham, 
sedangkan variable-variabel ROA, DER, return saham, beta saham 
dan return market tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
2. Trisno, Dedy dan Fransiska Soejono (2008) melakukan penelitian 
tentang pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham pada 
perusahaan telekomunikasi di bursa efek Indonesia periode 1999-
2007. Variable independen yang diteliti yaitu return on asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ROA dan ROE berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham sedangkan NPM tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham. 
3. Hutami, Rescyana Putri (2012) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh dividend per share (DPS), Return On Equity (ROE), dan Net 
Profit Margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan industry 
manufaktur yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2006-2010. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPS, ROE, dan NPM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No 
Nama Peneliti 





Pengaruh Dividend Per 
Share (DPS), Return 
On Equity (ROE), Dan 
Net Profit Margin 
(NPM) Terhadap Harga 
Saham Perusahaan 
Industry Manufaktur 
Yang Tercatat Di Bursa 




















Sumber: dari berbagai jurnal 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka pengaruh 
dari masing-masing variabel  dalam hal ini PER, ROE, dan NPM terhadap 




















Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka variable dependen dalam 
penelitian ini adalah harga saham. Beberapa faktor fundamental yang 
memengaruhi  harga saham diantaranya adalah kinerja keuangan perusahaan. 
Dimana alat yang digunakan untuk menganalisis pengaruh terhadap harga 
saham adalah rasio keuangan meliputi PER, ROE, dan NPM. 
PER merupakan perbandingan antara harga pasar suatu saham dengan 
EPS dari saham yang bersangkutan. Makin besar PER suatu saham maka 
menyatakan saham tersebut semakin mahal terhadap pendapatan bersih per 
saham. Jika PER meningkat maka harga saham juga akan semakin besar. 
Jadi PER memiliki hubungan positif dengan harga saham. 
ROE mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahaan 
kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE yang bagus akan 
membawa keberhasilan bagi perusahaan, yang mengakibatkan tingginya 
harga saham dan membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana 
baru. Hal itu juga akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang, 
menciptakan kondisi 5 pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan 
memberikan laba yang lebih besar, dan seterusnya. Semua hal tersebut dapat 
menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan  atas 
kekayaan para pemiliknya (Walsh, Ciaran 2003:56). Jadi ROE memiliki 
hubungan yang positif dengan harga saham. 
NPM diperoleh dengan cara membandingkan NIAT dengan sales.  NPM 
semakin meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik 
dan keuntungan yang diperoleh pemegang saham akan meningkat pula. Jadi 






Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara 
waktu dianggap benar. Selain itu juga, hipotesis dapat diartikan sebagai 
pernyataan yang akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu, dan 
kerangka pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1: Diduga rasio PER berpengaruh positif pada harga saham perusahaan 
industry barang konsumsi. 
H2: Diduga rasio ROE berpengaruh positif pada harga saham perusahaan 
industry barang konsumsi. 
H3: Diduga rasio NPM berpengaruh positif pada harga saham perusahaan 
industry barang konsumsi. 
H4: Diduga rasio PER, ROE, dan NPM secara bersamaan berpengaruh 

















3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yaitu disusun berdasarkan laporan keuangan 29 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesi  di sector industry barang 
konsumsi. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari analisa rasio-
rasio keuangan meliputi Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE), 
dan Net Profit Mergin (NPM). 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia serta menggunakan 
metode electronic research dan library research guna mendapatkan tambahan 
informasi lainnya melalui akses internet ke website Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dan link lainnya yang relevan. 
3.1 Sampel  
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria dan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). 
Kriteria sampel penelitian: 
1. Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI yang 
mempunyai laporan keuangan paling lengkap dan telah dipublikasikan 





2. Perusahaan industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI yang 
masih beroperasi selama periode pengamatan (tahun 2006 sampai 
dengan 2010). 
Perusahaan yang memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian yaitu 
berjumlah 29 perusahaan. Jumlah data pengamatan yang akan diolah dalam 
penelitian ini adalah hasil perkalian antara jumlah perusahaan dengan jumlah 
periode pengamatan, yaitu selama 5 periode (tahun 2006 sampai dengan 
2010). Jadi jumlah pengamatan dalam penelitian ini untuk kelompok 
perusahaan industry barang konsumsi go publik menjadi 145 data observasi. 
Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan 
jumlah data pengamatan minimal (n = 30). Adapun daftar nama perusahaan 
industry barang konsumsi yang menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian  
Perusahaan Industri Barang Konsumsi  
No Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
1 PT Akasha Wira International Tbk ADES 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk CEKA 
4 PT Davomas Abadi Tbk DAVO 
5 PT Delta Djakarta Tbk DLTA 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
8 PT Mayora Indah Tbk MYOR 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 
10 PT Sekar Laut Tbk SKLT 
11 PT Siantar Top Tbk STTP 
12 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 
13 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
14 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 




Lanjutan Tabel 3.1 
No Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
16 PT Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 
17 PT Indofarma Tbk INAF 
18 PT Kimia Farma Tbk KAEF 
19 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
20 PT Merck Tbk MERK 
21 PT Pyridam Farma Tbk PYFA 
22 PT Schering Plough Indonesia Tbk SCPI 
23 PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia Tbk SQBI 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 
25 PT Mustika Ratu Tbk MRAT 
26 PT Mandom Indonesia Tbk TCID 
27 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
28 PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 
29 PT Kedaung Indag Can Tbk KICI 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa 
data laporan keuangan dan rasio keuangan perusahaan seperti PER, ROE, 
dan NPM yang memengaruhi harga saham periode tahun 2006 hingga tahun 
2010. 
3.4.2 Sumber Data  
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan 
sumber data yang berasal dari Laporan tahunan publikasi perusahaan yang 




Adapun jenis data yang diperlukan: 
a. Laporan keuangan yang diperoleh dari  Indonesian Capital Market 
Directory. 
b. Harga saham tahunan masing-masing dari tahun 2006-2010 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk usulan penelitian ini 
adalah :  
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku 
literatur yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi, dengan 
tujuan untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam 
memecahkan masalah.  
b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing 
masing perusahaan di Indonesia yang menjadi sampel, untuk 
mengetahui rasio-rasio keuangannya selama periode tahun 2006-2010. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari media internet dengan cara 
mendownload melalui situs perusahaan yang menjadi objek penelitian 
di Indonesia.  
 
3.6  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya 




variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain (X). Variabel 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Price Earning Ratio (PER) sebagai variabel bebas (X1), merupakan 
rasio antara harga saham dengan pendapatan setiap lembar saham, 
dan merupakan indikator perkembangan atau pertumbuhan 
perusahaan di masa yang akan dating. Dalam penelitian ini adalah 
PER pada laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan 
selama periode 2006-2010. Besarnya PER dirumuskan sebagai berikut: 
     
           
                     
 
2. Return On Equity (ROE) sebagai variable bebas (X2), merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
sendiri. Besarnya ROE dirumuskan sebagai berikut: 
     
                        
             
 
3. Net Profit Margin (NPM) sebagai variable bebas (X3), Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan 
bersihnya terhadap total penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Jadi 
kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas 
penjualan semakin meningkat maka hal ini kan berdampak pada 
meningkatnya pendapatan yang akan diterima oleh para pemegang 
saham. NPM semakin meningkat menggambarkan kinerja perusahaan 
yang semakin baik dan keuntungan yang diperoleh pemegang saham 




     
                         
               
 
Secara garis besar definisi operasional variabel di atas digambarkan pada 
tabel 3.2 sebagai berikut :  
 
Tabel 3.2 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 
N
o 
Variabel Definisi Pengukuran 
Skala 
Pengukur 
1 PER (X1) 
Rasio antara harga saham 
dengan pendapatan setiap 




di masa yang akan datang 
   
  
           
                     
 





Rasio yang digunakan 
untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
   
  
                        
             
 






Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan 
menghasilkan pendapatan 
bersihnya terhadap total 
penjualan yang dicapai 
oleh perusahaan 
   
  
                        
               
 
Satuan: persen (%) 
rasio 
 
3.7 Teknik Analisis Data  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang 




model matematika serta statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu 
dengan menggunakan tabel-tabel tertentu guna mempermudah dalam 
menganalisis dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows. 
Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi 
berganda, untuk melihat atau meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda 
akan dilakukan dengan jumlah tiga (3) variabel independen (Sugiyono, 2008) 
3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda (multiple linier regression method). 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 
satu variabel terikat (dependen) dan lebih dari satu variabel bebas 
(independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham 
dan variabel independen Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE), 
dan Net Profit Margin (NPM). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh PER, ROE, dan NPM terhadap harga 
saham perusahaan industry barng konsumsi yang listing di bursa efek 
indonesia periode tahun 2006-2010. 
Model hubungan harga saham dengan PER, ROE, dan NPM dapat 
disusun dalam dalam persamaan linier sebagai berikut (Sugiyono, 2008): 
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + ei 
Ket: 
Y = harga saham 




b1 – b3 = koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat 
akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 
x1 = Price Earning Ratio (PER) 
x2 = Return On Equity (ROE) 
x3 = Net Profit Margin (NPM) 
ei = Kesalahan residual (error) 
3.7.2 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)  
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 
pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependen atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi normalitas dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau 
tidak. Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolineraritas 
tinggi,kemungkinan diperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satupun atau 
sangat sedikit koefisien yang ditaksir yang signifikan/penting secara 
statistic. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi 





3. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap disebut sebagai homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda adalah 
dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu 
SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola 
tertentu dan tidak menyebar di atas dan dibawah angka nol pada 
sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut (Sulaiman, Wahid, 2004: 89):  
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
b.1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat 
disimpulkan  






3.7.3 Uji F (Uji Serempak)  
Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen secara 
bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. Langkah-
langkah Uji f sebagai berikut :  
1. Menentukan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen   
Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  
2. Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan 5%  
3. Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen  
b. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 
dependen. 
3.7.4 Uji T ( Uji Parsial)  
Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 
individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah 






1. Merumuskan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). PER, ROE 
dan NPM secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). PER, ROE dan NPM 
secara parsial berpengaruh terhadap harga saham.  
2. Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko 
kesalahan mengambil keputusan adalah 5%  
3. Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Ys)  
b. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X)  
3.7.5 Uji R2  (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 terletak antara 
0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi 
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ R2 ≤1). Semakin besar nilai 
R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut. Dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang bergerak di bidang industry barang konsumsi yang telah go 
public dan sahamnya diperjual-belikan di bursa efek Indonesia periode 2006-
2010. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 29 
perusahaan. Penelitian ini melihat pengaruh PER, ROE, dan NPM terhadap 
harga saham dengan tahun pengamatan 2006-2010. Data rasio keuangan dan 
harga saham perusahaan sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs 
bursa efek Indonesia. 
4.2 Deskripsi Sampel Penelitian 
4.2.1 Harga Saham 
Harga saham merupakan harga jual dari suatu saham. Setiap kenaikan 
atau penurunan harga yang terjadi dapat menentukan untung atau rugi atas 
surat berharga yang dimiliki oleh investor. Perubahan harga ini disebabkan 
oleh hukum supply dan demand. Jika banyak orang yang membeli suatu 
saham maka harganya akan naik. Jika banyak orang yang menjual suatu 
saham maka harganya akan turun. Harga saham juga sangat dipengaruhi oleh 
kinerja perusahaan, jika perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar 





besar para investor mengharapkan perusahaan memberikan deviden yang 
besar pula. 
Adapun harga saham tiap perusahaan industry barang konsumsi selama 
periode 2006-2010 yang menjadi sampel untuk variable dependen dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Harga Saham Tiap Perusahaan 
Pada Industri Barang Konsumsi  Periode 2006-2010 
No Nama Perusahaan 




PT Akasha Wira 
International Tbk 1110 730 410 590 1620 892 
2 
PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk 175 750 502 360 780 513.4 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 590 800 700 1490 1100 936 
4 PT Davomas Abadi Tbk 590 250 58 50 74 204.4 
5 PT Delta Djakarta Tbk 22800 16000 20000 62000 120000 48160 
6 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 1350 2575 930 3550 4875 2656 
7 
PT Multi Bintang Indonesia 
Tbk 55000 55000 49500 177000 27495 72799 
8 PT Mayora Indah Tbk 1620 1750 1140 4500 10750 3952 
9 
PT Prashida Aneka Niaga 
Tbk 100 51 100 110 80 88.2 
10 PT Sekar Laut Tbk 285 75 90 150 140 148 
11 PT Siantar Top Tbk 210 370 150 250 385 273 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk 435 650 800 580 1210 735 
13 PT Gudang Garam Tbk 10200 8500 4250 21550 40000 16900 
14 
PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk 9700 14300 8100 10400 28150 14130 
15 
PT Bentoel International 
Investama Tbk 310 560 520 650 800 568 
16 
PT Darya Varia Laboratoria 
Tbk 1510 1600 960 1530 1170 1354 
17 PT Indofarma Tbk 100 205 50 83 80 103.6 
18 PT Kimia Farma Tbk 165 305 605 127 159 272.2 
19 PT Kalbe Farma Tbk 1190 1260 400 1300 3250 1480 
20 PT Merck Tbk 40000 52500 35500 80000 96500 60900 
21 PT Pyridam Farma Tbk 50 81 50 110 127 83.6 
22 
PT Schering Plough 




Lanjutan Tabel 4.1 
No Nama Perusahaan 




PT Taisho Pharmaceutichal 





24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 900 750 400 730 1710 898 
25 PT Mustika Ratu Tbk 320 295 153 395 650 362.6 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 6950 8400 5500 8100 7200 7230 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 6600 6750 7800 11050 16500 9740 
28 
PT Kedawung Setia 
Industrial Tbk 140 275 98 155 235 180.6 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk 105 135 100 76 185 120.2 
Rata-Rata Total 7827.8 7135.1 6938.5 19403 18659 11992.75 
Sumber: data sekunder (diolah) 
Nilai rata-rata harga saham seluruh perusahaan sampel selama tahun 
pengamatan adalah Rp 11.992,75,-. Perusahaan sampel yang memiliki rata-
rata harga saham tertinggi selama tahun pengamatan ada PT Taisho 
Pharmaceutichal Indonesia Tbk yaitu sebesar Rp 78.560,-. Sedangkan nilai 
rata-rata terendah selama tahun pengamatan diisi oleh PT Pyridam Farma Tbk 
dengan harga rata-rata saham sebesar Rp 83,6,-. 
Rata-rata harga saham dari tahun 2006 hingga tahun 2010 mengalami 
fluktuasi. Rata-rata harga saham total yang paling tinggi terjadi pada tahun 
2009 dengan rata-rata total sebesar Rp 19.403,-. Sedangkan rata-rata total 
terendah terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 6.938,5,-Hal ini terjadi 
akibat krisis ekonomi global yang mulai melanda sehingga memengaruhi 
perekonomian secara nasional.  
4.2.2 Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio antara harga saham dengan 




suatu saham dibeli oleh investor dibandingkan dengan laba per lembar 
sahamnya. 
Tabel 4.2 Price Earning Ratio (PER) tiap Perusahaan 
Pada Industri Barang Konsumsi  periode 2006-2010 
No Nama Perusahaan 




PT Akasha Wira 
International Tbk -2.08 -1.29 -2.78 2.31 3.11 -0.146 
2 
PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk 1.41 49.68 24.77 15.93 17.19 21.796 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 11.48 9.64 7.47 8.96 11.07 9.724 
4 PT Davomas Abadi Tbk 37.28 14.88 -1.41 -2.74 -34.66 2.67 
5 PT Delta Djakarta Tbk 8.43 5.41 3.82 7.85 13.77 7.856 
6 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 19.28 24.81 7.89 15.02 14.5 16.3 
7 
PT Multi Bintang Indonesia 
Tbk 15.75 13.73 4.69 10.95 13.08 11.64 
8 PT Mayora Indah Tbk 13.27 9.47 4.45 9.27 17.02 10.696 
9 
PT Prashida Aneka Niaga 
Tbk 12.15 -8.49 15.24 4.88 8.92 6.54 
10 PT Sekar Laut Tbk 42.45 9.02 14.56 8.09 20.01 18.826 
11 PT Siantar Top Tbk 19.07 31.08 31.08 40.8 13.32 27.07 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk 85.29 61.93 7.61 27.39 32.63 42.97 
13 PT Gudang Garam Tbk 19.47 11.33 4.35 12 18.56 13.142 
14 
PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk 12.04 17.29 9.11 8.96 19.21 13.322 
15 
PT Bentoel International 
Investama Tbk 14.34 15.52 14.64 173.91 26.49 48.98 
16 
PT Darya Varia Laboratoria 
Tbk 16.1 17.95 7.59 11.86 11.82 13.064 
17 PT Indofarma Tbk 20.34 57.36 30.8 121.02 19.76 49.856 
18 PT Kimia Farma Tbk 20.83 32.46 7.62 11.28 6.37 15.712 
19 PT Kalbe Farma Tbk 17.86 18.13 5.75 14.21 25.66 16.322 
20 PT Merck Tbk 10.35 13.14 8.06 12.22 18.2 12.394 
21 PT Pyridam Farma Tbk 15.47 24.86 11.59 15.6 16.18 16.74 
22 
PT Schering Plough 
Indonesia Tbk -13 29.88 5.63 13.01 -16.96 3.712 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal 
Indonesia Tbk 12.29 1.96 0.54 1.01 1.45 3.45 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 14.86 12.12 5.61 9.13 15.74 11.492 
25 PT Mustika Ratu Tbk 15.06 11.34 2.94 8.04 11.39 9.754 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 12.56 13.67 9.63 13.07 11.01 11.988 




Lanjutan Tabel 4.2 
No Nama Perusahaan 




PT Kedawung Setia 
Industrial Tbk 5.73 7.68 6.94 5.97 5.63 6.39 
29 
PT Kedaung Indah Can 
Tbk -0.98 1.18 4.51 -2.01 7.83 2.106 
Rata-Rata Total 16.771 18.344 9.5662 20.886 12.602 15.63393 
Sumber: data sekunder (diolah) 
Nilai rata-rata Per keseluruhan secara rata-rata adalah 15,63 kali. Nilai 
PER tertinggi dari seluruh perusahaan sampel dipegang oleh PT Indofarma 
Tbk dengan rata-rata nilai selama kurun waktu pengamatan adalah 49,87 kali. 
Sedangkan nilai PER terendah dipegang oleh PT Akasha Wira International 
Tbk dengan rata-rata nilai PER sebesar -0,15 kali. 
Pada tahun 2009 rata-rata nilai PER mencatat angka 20,89 kali yang 
merupakan nilai tertinggi selama periode pengamatan. Sedangkan tahun 2008 
menjadi tahun dengan angka rata-rata nilai PER terendah yaitu sebesar 9,57 
kali.  
4.2.3 Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba atas ekuitas yang dimiliki. ROE didapatkan 
dengan membagi laba bersih dengan ekuitas. Rasio ini digunakan untuk 







Tabel 4.3 Return On Equity (ROE) tiap Perusahaan 
Pada Industri Barang Konsumsi  Periode 2006-2010 
No Nama Perusahaan 




PT Akasha Wira International 
Tbk 59.44 -226.5 -59.03 25.5 33.58 -33.4 
2 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk 14 17 13.56 12.24 16.36 14.632 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 7.87 16.5 17.06 23.24 13.07 15.548 
4 PT Davomas Abadi Tbk 20.11 25.23 -68.9 -206.9 -4.34 -46.954 
5 PT Delta Djakarta Tbk 10.02 14.53 22.65 30.16 33.4 22.152 
6 
PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk 13.13 28.98 30.59 40.02 32.37 29.018 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 37.08 66.33 91.22 449.09 126.09 153.962 
8 PT Mayora Indah Tbk 9.65 19.4 22.01 31.86 33.06 23.196 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk -12.85 11.13 45.23 46.7 28.36 23.714 
10 PT Sekar Laut Tbk -5.12 2.14 7.32 10.94 5.22 4.1 
11 PT Siantar Top Tbk 4.21 6.49 1.01 9.85 10.08 6.328 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk 1.81 4.7 23.67 8.25 15.63 10.812 
13 PT Gudang Garam Tbk 7.66 15.62 17.12 26.38 26.57 18.67 
14 
PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk 62 66.29 72.03 68.95 85.65 70.984 
15 
PT Bentoel International 
Investama Tbk 12.22 18.23 14.11 5.08 17.25 13.378 
16 
PT Darya Varia Laboratoria 
Tbk 12.74 16.73 21.5 20.56 24.02 19.11 
17 PT Indofarma Tbk 5.43 7.57 3.33 4.24 6.56 5.426 
18 PT Kimia Farma Tbk 5.05 9.08 10.14 10.02 16.03 10.064 
19 PT Kalbe Farma Tbk 22.59 34.21 32.52 34.13 32.95 31.28 
20 PT Merck Tbk 36.74 45.78 43.69 58.71 43.34 45.652 
21 PT Pyridam Farma Tbk 2.65 3.92 5.26 7.44 7.3 5.314 
22 
PT Schering Plough Indonesia 
Tbk 171.38 350.26 159.1 92.75 -61.81 142.336 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal 
Indonesia Tbk 33.06 48.83 64.6 69.09 46.33 52.382 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 14.03 18.78 19.72 19.95 24.17 19.33 
25 PT Mustika Ratu Tbk 3.44 5.35 10.49 9.12 9.77 7.634 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 16.48 23.86 20.65 20 18.3 19.858 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 72.69 104.8 111.23 114.74 112.19 103.13 
28 
PT Kedawung Setia Industrial 
Tbk 4.71 9.81 5.65 6.93 7.6 6.94 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk -25.29 -8.3 10.2 -6.49 6.77 -4.622 
Rata-Rata Total 21.273 26.095 26.473 35.951 26.409 27.24048 




Nilai ROE keseluruhan sampel secara rata-rata adalah 27,24%. 
Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata ROE tertinggi selama tahun 
pengamatan adalah PT Multi Bintang Indonesia Tbk dengan angka sebesar 
153,96%. Sedangkan perusahaan dengan nilai rata-rata ROE terendah yaitu 
PT Davomas Abadi Tbk dengan angka sebesar -46,95%. 
4.2.4 Net Profit Margin (NPM)  
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan utnuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong pajak. Semakin besar NPM maka kinerja perusahaan 
akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. 
Tabel 4.4 Net Profit Margin (NPM) tiap Perusahaan 
Pada Industri Barang Konsumsi  Periode 2006-2010 
No Nama Perusahaan 




PT Akasha Wira International 
Tbk -95.37 -117.7 -11.74 12.14 14.47 -39.642 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0.04 3.15 5.86 7.09 10.57 5.342 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 3.91 3.04 1.42 4.14 4.12 3.326 
4 PT Davomas Abadi Tbk 12 7.44 -15.05 
-
55.84 -2.64 -10.818 
5 PT Delta Djakarta Tbk 11 10.76 12.43 17.08 25.48 15.35 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 3 3.52 2.67 5.59 7.69 4.494 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 6 8.62 16.77 21.06 24.74 15.438 
8 PT Mayora Indah Tbk 5 5.01 5.02 7.79 6.7 5.904 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk 2 -1.44 1.32 5.48 1.39 1.75 
10 PT Sekar Laut Tbk 2 2.42 1.36 4.63 1.54 2.39 
11 PT Siantar Top Tbk 3 2.6 0.77 6.55 5.59 3.702 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk 2 2.69 22.29 3.79 5.7 7.294 
13 PT Gudang Garam Tbk 4 5.13 6.22 10.48 11 7.366 
14 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna 




Lanjutan Tabel 4.4 
No Nama Perusahaan 




PT Bentoel International 
Investama Tbk 5 5.3 4.03 0.41 2.46 3.44 
16 
PT Darya Varia Laboratoria 
Tbk 9 9.8 12.26 8.32 11.93 10.262 
17 PT Indofarma Tbk 1.48 0.87 0.34 0.19 1.2 0.816 
18 PT Kimia Farma Tbk 2 2.21 2.05 2.19 4.36 2.562 
19 PT Kalbe Farma Tbk 11 10.07 8.97 10.22 12.58 10.568 
20 PT Merck Tbk 18 16.35 15.48 19.52 14.93 16.856 
21 PT Pyridam Farma Tbk 3 2.01 1.93 2.86 2.98 2.556 
22 
PT Schering Plough 
Indonesia Tbk -10.5 1.51 3.25 3.79 -3.09 -1.008 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal 
Indonesia Tbk 18 20.05 26.26 31.27 30.35 25.186 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 10 8.91 8.82 8 9.52 9.05 
25 PT Mustika Ratu Tbk 4 4.41 7.24 6.08 6.61 5.668 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 11 10.92 9.26 8.97 8.96 9.822 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 15 15.66 15.45 16.68 17.2 15.998 
28 
PT Kedawung Setia 
Industrial Tbk 1 1.57 0.53 1.1 1.5 1.14 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk -19.7 24.57 3.28 -6.28 4.03 1.18 
Rata-Rata Total 1.6848 2.8141 6.1972 6.081 8.8507 5.125586 
Sumber: data sekunder (diolah) 
Nilai NPM keseluruhan perusahaan sampel secara rata-rata adalah 
5,12%. Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata ROE tertinggi yaitu PT 
Merck Tbk dengan angka sebesar 16,87%. Sedangkan perusahaan dengan 
nilai terendah yaitu PT Akasha Wira International Tbk dengan angka sebesar -
39,64%. 
4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik) 
4.3.1.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 




tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan 
menggunakan SPSS versi 17 untuk variabel Harga Saham ditunjukkan dengan 
grafik dibawah ini: 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan 
menggunakan SPSS versi 17 untuk variabel Harga Saham ditunjukkan dengan 
grafik dibawah ini : 
 
Sumber : Output SPSS, 2013 (data diolah) 




Berdasarkan tampilan grafik Normal P-Plot di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan 
grafik normal plot, menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam 
penelitian ini karena memenuhi asumsi normalitas. 
4.3.1.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolinearitas.Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan 
lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 

















1 PER .855 1.170 
ROE .609 1.643 
NPM .569 1.757 
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
 
Sumber: output SPSS 2013 (data diolah) 
 
Hasil uji multikolinearisme pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai 
tolerance dari ketiga variable independen berasa di atas 0.10 dan VIF kurang 
dari 10. Dimana nilai VIF untuk masing-masing variable independen yaitu 
1.170 untuk PER, 1.643 untuk ROE, dan 1.757 untuk NPM. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat 
hubungan multikolinearitas, maka model regresi yang ada layak untuk dipakai.  
4.3.1.3 Hasil Uji Heteroksidas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. 




dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya.  
Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Hasil uji 
heteroskedastisitas berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar 
4.2 berikut:  
 
Sumber: output SPSS, 2013 (data diolah) 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 




tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
4.3.1.4  Hasil Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW), dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
Tabel. 4.6 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No NILAI DW KESIMPULAN 
1. 1,65 < DW< 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2. 1,21 < DW < 1,65 Tidak dapat disimpulkan 
 3. 2,35 < DW < 2,79 
4. DW < 1,21 
Terjadi Autokorelasi 
5. DW > 2,79 
Sumber: Sulaiman, Wahid (89:2004) 
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 





a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: output SPSS 2013 (data diolah) 
 
Pada hasil uji regresi melalui SPSS versi 17 yang terlihat pada Tabel.4.7 
menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 2,281 disimpulkan bahwa tidak 




4.4 Hasil Uji Hipotesis 
4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui koefisien variabel PER, ROE, dan NPM maka dapat 
dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.806 .614  2.940 .004 
PER .509 .154 .215 3.313 .001 
ROE 1.046 .157 .513 6.664 .000 
NPM .608 .155 .312 3.916 .000 
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: output SPSS 2013 (data diolah) 
 
Harga Saham = 1.806 + 0.509PER + 1.046ROE + 0.608NPM 
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.8 di atas maka hasil regresi 
berganda dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 1.806 dengan tanda positif. Sehingga besaran 
konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen (PER, 
ROE, dan NPM) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu 




2. Koefisien variabel PER sebesar 0.509 menunjukkan bahwa jika 
variable PER berubah sebesar satu satuan atau 1%, maka harga 
saham akan berubah sebesar  0.509% dengan  asumsi variable bebas 
lain tetap.  
3. Nilai koefisien ROE sebesar 1.046 menunjukkan bahwa jika ROE 
berubah sebesar satu satuan atau 1%, maka harga saham akan 
berubah sebesar  1.046% dengan asumsi variable bebas lain tetap. 
4. Koefisien variabel NPM sebesar 0.608 menunjukkan bahwa jika NPM 
berubah sebesar satu satuan atau 1%, maka harga saham akan 
berubah sebesar  0.608% dengan asumsi variable bebas lain tetap.. 
 
4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk melihat besarnya kontribusi untuk variable bebas secara bersama-
sama terhadap variable terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2). Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 ( 0 ≤ 
R2 ≥ 1 ). Semakin besar R2 (mendekati 1) ,semakin baik hasil untuk model 
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel independen ( Sulaiman, Wahid, 















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .492 .481 1.59414 2.281 
a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: output SPSS 2013 (data diolah) 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.702 atau 70.2%. 
artinya hubungan antara variable independen yaitu PER, ROE, dan NPM 
terhadap variable dependen yaitu harga saham adalah 70.2%. Angka sebesar 
70.2% mengindikasikan bahwa variable X (PER, ROE, dan NPM) secara 
bersama-sama memiliki hubungan yang kuat dengan harga saham. 
Nilai R Square (R2) pada tabel 4.9 sebesar 0.492 atau samadengan 
49.2%. berarti variable independen yaitu PER, ROE, dan NPM dapat 
menunjukkan adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada variable 
dependen yaitu harga saham. Sedangkan sisanya sebesar 50.8% diterangkan 
oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi pada penelitian 
ini. Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga 
gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model. Dari tabel 4.9 dapat 
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0.481 atau sebesar 
48.1%. Dengan nilai Standard Error of The Estimate yang merupakan 





4.4.3 Uji F (Uji Serempak) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel – variabel independen 
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . ( Sulaiman, Wahid, 2004 : 86 ).Untuk 
menguji pengaruh simultan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara sebagai 
berikut :  
1. Membandingkan nilai F hitung dalam tabel ANOVA dengan F tabel. 
Jika F hitung > F tabel maka hipotesis yang diajukan diterima artinya 
terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika F hitung < F tabel maka hipotesis 
ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel independen terhadap variabel dependen.  
2. Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 
signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji 
F dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 347.295 3 115.765 45.554 .000
a
 
Residual 358.320 141 2.541   
Total 705.615 144    
a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 





Tabel 4.10 menunjukkan nilai F hitung sebesar 45.554 dengan signifikansi 
sebesar 0.000. nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variable independen yaitu PER, ROE, dan NPM 
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham sehingga hipotesis yang 
diajukan diterima. Apabila menggunakan cara lain yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel maka Ftabel dapat dilihat dalam 
tabel F pada alfa 0,05 dengan derajat bebas/degree of freedom (df) untuk 
pembilang sebesar 3, dan derajat penyebut 141 (df untuk penyebut= n – k 
berarti 145 - 4 = 141 ) sehingga dapat diketahui bahwa nilai F tabel adalah 
sebesar 2.667. Nilai F tabel tersebut lebih kecil daripada nilai F hitung pada 
tabel ANOVA sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sehingga hipotesis 
yang diajukan yaitu PER, ROE, dan NPM berpengaruh secara simultan 
terhadap harga saham diterima. Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada 
variabel independen yaitu PER, ROE, dan NPM secara simultan atau 
bersama-sama akan berpengaruh pada harga saham perusahaan industry 
barang konsumsi. 
4.4.4 Uji T (Uji Parsial) 
Uji T digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variable 
independen secara individu terhadap variable dependen dengan menganggap 
variable lain bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan t 
hitung dengan t tabel ( Sulaiman, Wahid, 2004 : 87 ). Untuk menguji pengaruh 
parsial tersebut dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :  
1. Membandingkan nilai t hitung dalam tabel coefficients dengan t 




pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima artinya 
tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
2. Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 
signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.806 .614  2.940 .004 
PER .509 .154 .215 3.313 .001 
ROE 1.046 .157 .513 6.664 .000 
NPM .608 .155 .312 3.916 .000 
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: output SPSS 2013 (data diolah) 
 
Dari tabel di atas, maka hasil dari regresi berganda dapat dianalisis 
sebagai berikut: 
1. Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 3.313 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 serta t tabel sebesar 1.977. 




lebih besar daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa PER 
berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. Sehingga 
hipotesis yang diajukan yaitu PER berpengaruh positif terhadap 
Harga Saham diterima. 
2. Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham. 
Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 6.664 
dengan signifikansi sebesar 0.000 serta t tabel sebesar 1.977. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar 
daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa ROE  berpengaruh 
secara parsial terhadap Harga Saham. Sehingga hipotesis yang 
diajukan yaitu ROE berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
diterima. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Subiyantoro, Edi dan Fransisca Andreani (2003) yang 
menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
3. Net Profit Margin (NPM) terhadap harga Saham 
Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 3.916 
dengan signifikansi sebesar 0.000 serta t tabel sebesar 1.977. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar 
daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa NPM  berpengaruh 
secara parsial terhadap Harga Saham. Sehingga hipotesis yang 
diajukan yaitu NPM berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
diterima. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hutami, Rescyana Putri (2012) yang menyatakan 








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada Bab IV, maka dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel PER secara parsial berpengaruh positif terhadap Harga 
Saham sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
2. Variabel ROE secara parsial berpengaruh positif terhadap Harga 
Saham sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
3. Variabel NPM secara parsial berpengaruh positif terhadap Harga 
Saham sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
4. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel PER, ROE, dan NPM secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham . 
Artinya setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu 
PER, ROE, dan NPM secara simultan atau bersama-sama akan 
berpengaruh pada Harga Saham pada perusahaan di industry barang 
konsumsi. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 





1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
berpengaruh terhadap Harga Saham dan dapat memperpanjang 
periode pengamatan dan disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham. 
2. Bagi perusahaan, karena terbukti bahwa variabel keuangan 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham maka sebaiknya pihak 
perusahaan membuat kebijakan terkait dengan kinerja keuangan 
sebaik mungkin. Karena kinerja keuangan yang baik merupakan 
cerminan dari kinerja perusahaan yang akan memengaruhi harga 
saham perusahaan. 
3. Bagi investor, diharapkan lebih memerhatikanaspek keuangan karena 
informasi keuangan tersebut merupakan cerminan kinerja perusahaan 
dan memengaruhi harga saham. Selain memerhatikan aspek keuangan 
perusahaan juga harus diperhatikan aspek teknikal. Hal ini dilakukan 
selain untuk meminimalkan resiko juga untuk memaksimalkan 
keuntungan yang ingin diraih. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik lagi.  
1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-




2. Penelitian hanya menggunakan 29 objek penelitian pada perusahaan di 
industry barang konsumsi yang tercatat dibura efek Indonesia serta 
menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 2006-2010 
dengan menggunakan data tahunan dari laporan keuangan masing-
masing perusahaan yang bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga 
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HASIL PERHITUNGAN PER, ROE, NPM, dan Harga Saham PERUSAHAAN 
 DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI TAHUN 2006 




PT Akasha Wira International Tbk -2.08 59.44 -95.37 1110 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1.41 14 0.04 175 
PT Cahaya Kalbar Tbk 11.48 7.87 3.91 590 
PT Davomas Abadi Tbk 37.28 20.11 12 590 
PT Delta Djakarta Tbk 8.43 10.02 11 22800 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 19.28 13.13 3 1350 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 15.75 37.08 6 55000 
PT Mayora Indah Tbk 13.27 9.65 5 1620 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 12.15 -12.85 2 100 
PT Sekar Laut Tbk 42.45 -5.12 2 285 
PT Siantar Top Tbk 19.07 4.21 3 210 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 85.29 1.81 2 435 
PT Gudang Garam Tbk 19.47 7.66 4 10200 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 12.04 62 12 9700 
PT Bentoel International Investama Tbk 14.34 12.22 5 310 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk 16.1 12.74 9 1510 
PT Indofarma Tbk 20.34 5.43 1.48 100 
PT Kimia Farma Tbk 20.83 5.05 2 165 
PT Kalbe Farma Tbk 17.86 22.59 11 1190 
PT Merck Tbk 10.35 36.74 18 40000 
PT Pyridam Farma Tbk 15.47 2.65 3 50 
PT Schering Plough Indonesia Tbk -13 171.38 -10.5 9000 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 12.29 33.06 18 55500 
PT Tempo Scan Pasific Tbk 14.86 14.03 10 900 
PT Mustika Ratu Tbk 15.06 3.44 4 320 
PT Mandom Indonesia Tbk 12.56 16.48 11 6950 
PT Unilever Indonesia Tbk 29.25 72.69 15 6600 
PT Kedawung Setia Industrial Tbk 5.73 4.71 1 140 








HASIL PERHITUNGAN PER, ROE, NPM, dan Harga Saham PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI TAHUN 2007 









PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 49.68 17 3.15 750 
PT Cahaya Kalbar Tbk 9.64 16.5 3.04 800 
PT Davomas Abadi Tbk 14.88 25.23 7.44 250 
PT Delta Djakarta Tbk 5.41 14.53 10.76 16000 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 24.81 28.98 3.52 2575 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 13.73 66.33 8.62 55000 
PT Mayora Indah Tbk 9.47 19.4 5.01 1750 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk -8.49 11.13 -1.44 51 
PT Sekar Laut Tbk 9.02 2.14 2.42 75 
PT Siantar Top Tbk 31.08 6.49 2.6 370 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 61.93 4.7 2.69 650 
PT Gudang Garam Tbk 11.33 15.62 5.13 8500 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 17.29 66.29 12.17 14300 
PT Bentoel International Investama Tbk 15.52 18.23 5.3 560 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk 17.95 16.73 9.8 1600 
PT Indofarma Tbk 57.36 7.57 0.87 205 
PT Kimia Farma Tbk 32.46 9.08 2.21 305 
PT Kalbe Farma Tbk 18.13 34.21 10.07 1260 
PT Merck Tbk 13.14 45.78 16.35 52500 
PT Pyridam Farma Tbk 24.86 3.92 2.01 81 
PT Schering Plough Indonesia Tbk 29.88 350.26 1.51 21500 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 1.96 48.83 20.05 10500 
PT Tempo Scan Pasific Tbk 12.12 18.78 8.91 750 
PT Mustika Ratu Tbk 11.34 5.35 4.41 295 
PT Mandom Indonesia Tbk 13.67 23.86 10.92 8400 
PT Unilever Indonesia Tbk 26.25 104.8 15.66 6750 
PT Kedawung Setia Industrial Tbk 7.68 9.81 1.57 275 







HASIL PERHITUNGAN PER, ROE, NPM, dan Harga Saham PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI TAHUN 2008 




PT Akasha Wira International Tbk -2.78 -59.03 -11.74 410 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 24.77 13.56 5.86 502 
PT Cahaya Kalbar Tbk 7.47 17.06 1.42 700 
PT Davomas Abadi Tbk -1.41 -68.9 -15.05 58 
PT Delta Djakarta Tbk 3.82 22.65 12.43 20000 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 7.89 30.59 2.67 930 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 4.69 91.22 16.77 49500 
PT Mayora Indah Tbk 4.45 22.01 5.02 1140 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 15.24 45.23 1.32 100 
PT Sekar Laut Tbk 14.56 7.32 1.36 90 
PT Siantar Top Tbk 31.08 1.01 0.77 150 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 7.61 23.67 22.29 800 
PT Gudang Garam Tbk 4.35 17.12 6.22 4250 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 9.11 72.03 11.23 8100 
PT Bentoel International Investama Tbk 14.64 14.11 4.03 520 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk 7.59 21.5 12.26 960 
PT Indofarma Tbk 30.8 3.33 0.34 50 
PT Kimia Farma Tbk 7.62 10.14 2.05 605 
PT Kalbe Farma Tbk 5.75 32.52 8.97 400 
PT Merck Tbk 8.06 43.69 15.48 35500 
PT Pyridam Farma Tbk 11.59 5.26 1.93 50 
PT Schering Plough Indonesia Tbk 5.63 159.1 3.25 10350 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 0.54 64.6 26.26 52000 
PT Tempo Scan Pasific Tbk 5.61 19.72 8.82 400 
PT Mustika Ratu Tbk 2.94 10.49 7.24 153 
PT Mandom Indonesia Tbk 9.63 20.65 9.26 5500 
PT Unilever Indonesia Tbk 24.72 111.23 15.45 7800 
PT Kedawung Setia Industrial Tbk 6.94 5.65 0.53 98 







HASIL PERHITUNGAN PER, ROE, NPM, dan Harga Saham PERUSAHAAN 
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI TAHUN 2009 




PT Akasha Wira International Tbk 2.31 25.5 12.14 590 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 15.93 12.24 7.09 360 
PT Cahaya Kalbar Tbk 8.96 23.24 4.14 1490 
PT Davomas Abadi Tbk -2.74 -206.87 -55.84 50 
PT Delta Djakarta Tbk 7.85 30.16 17.08 62000 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 15.02 40.02 5.59 3550 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 10.95 449.09 21.06 177000 
PT Mayora Indah Tbk 9.27 31.86 7.79 4500 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 4.88 46.7 5.48 110 
PT Sekar Laut Tbk 8.09 10.94 4.63 150 
PT Siantar Top Tbk 40.8 9.85 6.55 250 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 27.39 8.25 3.79 580 
PT Gudang Garam Tbk 12 26.38 10.48 21550 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 8.96 68.95 13.05 10400 
PT Bentoel International Investama Tbk 173.91 5.08 0.41 650 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk 11.86 20.56 8.32 1530 
PT Indofarma Tbk 121.02 4.24 0.19 83 
PT Kimia Farma Tbk 11.28 10.02 2.19 127 
PT Kalbe Farma Tbk 14.21 34.13 10.22 1300 
PT Merck Tbk 12.22 58.71 19.52 80000 
PT Pyridam Farma Tbk 15.6 7.44 2.86 110 
PT Schering Plough Indonesia Tbk 13.01 92.75 3.79 39000 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 1.01 69.09 31.27 136800 
PT Tempo Scan Pasific Tbk 9.13 19.95 8 730 
PT Mustika Ratu Tbk 8.04 9.12 6.08 395 
PT Mandom Indonesia Tbk 13.07 20 8.97 8100 
PT Unilever Indonesia Tbk 27.7 114.74 16.68 11050 
PT Kedawung Setia Industrial Tbk 5.97 6.93 1.1 155 








HASIL PERHITUNGAN PER, ROE, NPM, dan Harga Saham PERUSAHAAN 
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI TAHUN 2010 




PT Akasha Wira International Tbk 3.11 33.58 14.47 1620 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 17.19 16.36 10.57 780 
PT Cahaya Kalbar Tbk 11.07 13.07 4.12 1100 
PT Davomas Abadi Tbk -34.66 -4.34 -2.64 74 
PT Delta Djakarta Tbk 13.77 33.4 25.48 120000 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 14.5 32.37 7.69 4875 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 13.08 126.09 24.74 27495 
PT Mayora Indah Tbk 17.02 33.06 6.7 10750 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 8.92 28.36 1.39 80 
PT Sekar Laut Tbk 20.01 5.22 1.54 140 
PT Siantar Top Tbk 13.32 10.08 5.59 385 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 32.63 15.63 5.7 1210 
PT Gudang Garam Tbk 18.56 26.57 11 40000 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 19.21 85.65 14.8 28150 
PT Bentoel International Investama Tbk 26.49 17.25 2.46 800 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk 11.82 24.02 11.93 1170 
PT Indofarma Tbk 19.76 6.56 1.2 80 
PT Kimia Farma Tbk 6.37 16.03 4.36 159 
PT Kalbe Farma Tbk 25.66 32.95 12.58 3250 
PT Merck Tbk 18.2 43.34 14.93 96500 
PT Pyridam Farma Tbk 16.18 7.3 2.98 127 
PT Schering Plough Indonesia Tbk -16.96 -61.81 -3.09 37900 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 1.45 46.33 30.35 138000 
PT Tempo Scan Pasific Tbk 15.74 24.17 9.52 1710 
PT Mustika Ratu Tbk 11.39 9.77 6.61 650 
PT Mandom Indonesia Tbk 11.01 18.3 8.96 7200 
PT Unilever Indonesia Tbk 37.17 112.19 17.2 16500 
PT Kedawung Setia Industrial Tbk 5.63 7.6 1.5 235 








HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA HARGA SAHAM PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
No Nama Perusahaan 
2006 2007 2008 2009 2010 
Rata-
Rata 
1 PT Akasha Wira International Tbk 1110 730 410 590 1620 892 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 175 750 502 360 780 513.4 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 590 800 700 1490 1100 936 
4 PT Davomas Abadi Tbk 590 250 58 50 74 204.4 
5 PT Delta Djakarta Tbk 22800 16000 20000 62000 120000 48160 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 1350 2575 930 3550 4875 2656 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 55000 55000 49500 177000 27495 72799 
8 PT Mayora Indah Tbk 1620 1750 1140 4500 10750 3952 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk 100 51 100 110 80 88.2 
10 PT Sekar Laut Tbk 285 75 90 150 140 148 
11 PT Siantar Top Tbk 210 370 150 250 385 273 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk 435 650 800 580 1210 735 
13 PT Gudang Garam Tbk 10200 8500 4250 21550 40000 16900 
14 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk 9700 14300 8100 10400 28150 14130 
15 
PT Bentoel International 
Investama Tbk 310 560 520 650 800 568 
16 PT Darya Varia Laboratoria Tbk 1510 1600 960 1530 1170 1354 
17 PT Indofarma Tbk 100 205 50 83 80 103.6 
18 PT Kimia Farma Tbk 165 305 605 127 159 272.2 
19 PT Kalbe Farma Tbk 1190 1260 400 1300 3250 1480 
20 PT Merck Tbk 40000 52500 35500 80000 96500 60900 
21 PT Pyridam Farma Tbk 50 81 50 110 127 83.6 
22 
PT Schering Plough Indonesia 
Tbk 9000 21500 10350 39000 37900 23550 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal 
Indonesia Tbk 55500 10500 52000 136800 138000 78560 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 900 750 400 730 1710 898 
25 PT Mustika Ratu Tbk 320 295 153 395 650 362.6 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 6950 8400 5500 8100 7200 7230 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 6600 6750 7800 11050 16500 9740 
28 PT Kedawung Setia Industrial Tbk 140 275 98 155 235 180.6 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk 105 135 100 76 185 120.2 






HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA PER PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
No Nama Perusahaan 
2006 2007 2008 2009 2010 
Rata-
Rata 
1 PT Akasha Wira International Tbk -2.08 -1.29 -2.78 2.31 3.11 -0.146 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1.41 49.68 24.77 15.93 17.19 21.796 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 11.48 9.64 7.47 8.96 11.07 9.724 
4 PT Davomas Abadi Tbk 37.28 14.88 -1.41 -2.74 -34.66 2.67 
5 PT Delta Djakarta Tbk 8.43 5.41 3.82 7.85 13.77 7.856 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 19.28 24.81 7.89 15.02 14.5 16.3 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 15.75 13.73 4.69 10.95 13.08 11.64 
8 PT Mayora Indah Tbk 13.27 9.47 4.45 9.27 17.02 10.696 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk 12.15 -8.49 15.24 4.88 8.92 6.54 
10 PT Sekar Laut Tbk 42.45 9.02 14.56 8.09 20.01 18.826 
11 PT Siantar Top Tbk 19.07 31.08 31.08 40.8 13.32 27.07 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 85.29 61.93 7.61 27.39 32.63 42.97 
13 PT Gudang Garam Tbk 19.47 11.33 4.35 12 18.56 13.142 
14 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 12.04 17.29 9.11 8.96 19.21 13.322 
15 
PT Bentoel International Investama 
Tbk 14.34 15.52 14.64 173.91 26.49 48.98 
16 PT Darya Varia Laboratoria Tbk 16.1 17.95 7.59 11.86 11.82 13.064 
17 PT Indofarma Tbk 20.34 57.36 30.8 121.02 19.76 49.856 
18 PT Kimia Farma Tbk 20.83 32.46 7.62 11.28 6.37 15.712 
19 PT Kalbe Farma Tbk 17.86 18.13 5.75 14.21 25.66 16.322 
20 PT Merck Tbk 10.35 13.14 8.06 12.22 18.2 12.394 
21 PT Pyridam Farma Tbk 15.47 24.86 11.59 15.6 16.18 16.74 
22 PT Schering Plough Indonesia Tbk -13 29.88 5.63 13.01 -16.96 3.712 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 12.29 1.96 0.54 1.01 1.45 3.45 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 14.86 12.12 5.61 9.13 15.74 11.492 
25 PT Mustika Ratu Tbk 15.06 11.34 2.94 8.04 11.39 9.754 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 12.56 13.67 9.63 13.07 11.01 11.988 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 29.25 26.25 24.72 27.7 37.17 29.018 
28 PT Kedawung Setia Industrial Tbk 5.73 7.68 6.94 5.97 5.63 6.39 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk -0.98 1.18 4.51 -2.01 7.83 2.106 







HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA ROE PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
No Nama Perusahaan 
2006 2007 2008 2009 2010 
Rata-
Rata 
1 PT Akasha Wira International Tbk 59.44 -226.5 -59.03 25.5 33.58 -33.4 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 14 17 13.56 12.24 16.36 14.632 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 7.87 16.5 17.06 23.24 13.07 15.548 
4 PT Davomas Abadi Tbk 20.11 25.23 -68.9 -206.9 -4.34 -46.954 
5 PT Delta Djakarta Tbk 10.02 14.53 22.65 30.16 33.4 22.152 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 13.13 28.98 30.59 40.02 32.37 29.018 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 37.08 66.33 91.22 449.09 126.09 153.962 
8 PT Mayora Indah Tbk 9.65 19.4 22.01 31.86 33.06 23.196 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk -12.85 11.13 45.23 46.7 28.36 23.714 
10 PT Sekar Laut Tbk -5.12 2.14 7.32 10.94 5.22 4.1 
11 PT Siantar Top Tbk 4.21 6.49 1.01 9.85 10.08 6.328 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 1.81 4.7 23.67 8.25 15.63 10.812 
13 PT Gudang Garam Tbk 7.66 15.62 17.12 26.38 26.57 18.67 
14 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 62 66.29 72.03 68.95 85.65 70.984 
15 
PT Bentoel International Investama 
Tbk 12.22 18.23 14.11 5.08 17.25 13.378 
16 PT Darya Varia Laboratoria Tbk 12.74 16.73 21.5 20.56 24.02 19.11 
17 PT Indofarma Tbk 5.43 7.57 3.33 4.24 6.56 5.426 
18 PT Kimia Farma Tbk 5.05 9.08 10.14 10.02 16.03 10.064 
19 PT Kalbe Farma Tbk 22.59 34.21 32.52 34.13 32.95 31.28 
20 PT Merck Tbk 36.74 45.78 43.69 58.71 43.34 45.652 
21 PT Pyridam Farma Tbk 2.65 3.92 5.26 7.44 7.3 5.314 
22 PT Schering Plough Indonesia Tbk 171.38 350.26 159.1 92.75 -61.81 142.336 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 33.06 48.83 64.6 69.09 46.33 52.382 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 14.03 18.78 19.72 19.95 24.17 19.33 
25 PT Mustika Ratu Tbk 3.44 5.35 10.49 9.12 9.77 7.634 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 16.48 23.86 20.65 20 18.3 19.858 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 72.69 104.8 111.23 114.74 112.19 103.13 
28 PT Kedawung Setia Industrial Tbk 4.71 9.81 5.65 6.93 7.6 6.94 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk -25.29 -8.3 10.2 -6.49 6.77 -4.622 







HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA NPM PERUSAHAAN  
DI INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
No Nama Perusahaan 
2006 2007 2008 2009 2010 
Rata-
Rata 
1 PT Akasha Wira International Tbk -95.37 -117.7 -11.74 12.14 14.47 -39.642 
2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0.04 3.15 5.86 7.09 10.57 5.342 
3 PT Cahaya Kalbar Tbk 3.91 3.04 1.42 4.14 4.12 3.326 
4 PT Davomas Abadi Tbk 12 7.44 -15.05 
-
55.84 -2.64 -10.818 
5 PT Delta Djakarta Tbk 11 10.76 12.43 17.08 25.48 15.35 
6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 3 3.52 2.67 5.59 7.69 4.494 
7 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 6 8.62 16.77 21.06 24.74 15.438 
8 PT Mayora Indah Tbk 5 5.01 5.02 7.79 6.7 5.904 
9 PT Prashida Aneka Niaga Tbk 2 -1.44 1.32 5.48 1.39 1.75 
10 PT Sekar Laut Tbk 2 2.42 1.36 4.63 1.54 2.39 
11 PT Siantar Top Tbk 3 2.6 0.77 6.55 5.59 3.702 
12 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 2 2.69 22.29 3.79 5.7 7.294 
13 PT Gudang Garam Tbk 4 5.13 6.22 10.48 11 7.366 
14 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 12 12.17 11.23 13.05 14.8 12.65 
15 PT Bentoel International Investama Tbk 5 5.3 4.03 0.41 2.46 3.44 
16 PT Darya Varia Laboratoria Tbk 9 9.8 12.26 8.32 11.93 10.262 
17 PT Indofarma Tbk 1.48 0.87 0.34 0.19 1.2 0.816 
18 PT Kimia Farma Tbk 2 2.21 2.05 2.19 4.36 2.562 
19 PT Kalbe Farma Tbk 11 10.07 8.97 10.22 12.58 10.568 
20 PT Merck Tbk 18 16.35 15.48 19.52 14.93 16.856 
21 PT Pyridam Farma Tbk 3 2.01 1.93 2.86 2.98 2.556 
22 PT Schering Plough Indonesia Tbk -10.5 1.51 3.25 3.79 -3.09 -1.008 
23 
PT Taisho Pharmaceutichal Indonesia 
Tbk 18 20.05 26.26 31.27 30.35 25.186 
24 PT Tempo Scan Pasific Tbk 10 8.91 8.82 8 9.52 9.05 
25 PT Mustika Ratu Tbk 4 4.41 7.24 6.08 6.61 5.668 
26 PT Mandom Indonesia Tbk 11 10.92 9.26 8.97 8.96 9.822 
27 PT Unilever Indonesia Tbk 15 15.66 15.45 16.68 17.2 15.998 
28 PT Kedawung Setia Industrial Tbk 1 1.57 0.53 1.1 1.5 1.14 
29 PT Kedaung Indah Can Tbk -19.7 24.57 3.28 -6.28 4.03 1.18 















1 PER .855 1.170 
ROE .609 1.643 
NPM .569 1.757 












a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.806 .614  2.940 .004 
PER .509 .154 .215 3.313 .001 
ROE 1.046 .157 .513 6.664 .000 
NPM .608 .155 .312 3.916 .000 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .492 .481 1.59414 2.281 
a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 347.295 3 115.765 45.554 .000
a
 
Residual 358.320 141 2.541   
Total 705.615 144    
a. Predictors: (Constant), NPM, PER, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
 
 
